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ABSTRACT

The activities that students do while at school affect students comfort at school. One of the
educational institutions is the campus. It is hoped that the campus can become an environment that
provides a sense of security and comfort for students as well as being a psychologically healthy
environment and providing a positive social environment. The measurement of students' subjective
assessment of the fulfillment of their needs on campus is referred to as school well-being. This
article uses the library research method or Library Research, which is a method of collecting data
through library data. In this case, educational media facilities must pay attention to the
environment and facilities provided. School well-being has four aspects that can influence the
achievement of school well-being, namely the aspects of having, loving, being and health. Several
research results show that aspects of belonging or the school environment greatly influence school
well being in students, but other aspects are also supporting aspects of school well being. So, the
aim of this article is to describe the conditions of school well-being in schools and on campuses
based on psychological theories and Islamic perspectives.
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ABSTRAK

Aktivitas yang dilakukan siswa selama di sekolah mempengaruhi kenyamanan siswa di sekolah.
Salah satu tempat lembaga pendidikan adalah kampus. Kampus diharapkan dapat menjadi
lingkungan yang memberikan rasa aman dan nyaman bagi mahasiswa serta menjadi lingkungan
yang sehat secara psikologis dan menghadirkan lingkungan sosial yang positif. Pengukuran
penilaian subjektif mahasiswa terhadap terpenuhinya kebutuhannya di kampus disebut sebagai
school well-being. Artikel ini menggunakan metode penelitian kepustakaan atau Library Research
yang merupakan metode pengumpulan data melalui data pustaka. Dalam hal ini sarana media
pendidikan harus memperhatikan lingkungan dan fasilitas yang diberikan, school well-being
memiliki empat aspek yang dapat mempengaruhi tercapainya school well being, yaitu aspek having,
loving, being dan health. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa aspek
having atau lingkungan sekolah sangat mempengaruhi school well being pada siswa ataupun
mahasiswa, namun aspek lain juga merupakan aspek pendukung dalam school well being. Jadi,
tujuan dari artikel ini untuk mendeskripsikan kondisi school well-being di sekolah maupun di
kampus berdasarkan teori psikologi maupun perspektif keislaman.

Kata Kunci: School well being, Mahasiswa

meningkatkan potensi yang dimiliki generasi

PENDAHULUAN muda terutama pada kecerdasan intelektual,
Di dunia Pendidikan, pemberian pendidikan kecerdasan emosional, dan juga pada
kepada generasi muda merupakan kegiatan spiritual. Pendidikan merupakan sebuah
yang dilakukan secara sadar dan begitu langkah dasar dalam menciptakan
terencana agar tercapainya tujuan untuk kesejahteraan dan meningkatkan kemajuan
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Indonesia. Sumber daya manusia yang
berkualitas merupakan hasil dari negara yang
mementingkan atau mengutamakan
pendidikan. Dengan adanya sumber daya
manusia yang semakin berkualitas juga akan
membuat persaingan negara semakin ketat
dalam bidang apa saja (Azyz, A. N. M., Huda,
M. Q., & Atmasari, 2019).

Sumber daya manusia yang berkualitas
tentunya bergantung pada bagaimana sebuah
pendidikan  yang  diberikan.  Sehingga
pentingnya penerapan pendidikan sedari dini
mungkin. Di Indonesia memiliki lima tahapan
pendidikan aitu yang pertama, Taman Kanak-
kanak (TK) dimulai sedari 4-5 tahun, kedua,
Sekolah Dasar (SD) dimulai pada umur 6
hingga 8 tahun, sekolah dasar berlangsung
hingga 6 tahun, ketiga adalah Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dimulai pada umur
13 tahun dan berlangsung selama 3 tahun
pendidikan, keempat, Sekolah Menengah
Atas (SMA)/Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) dimulai pada umur 16 tahun dan akan
berlangsung selama 3 tahun, dan jenjang
terakhir yaitu Perguruan Tinggi (PT) dimulai
pada umur 19 tahun dan akan berlangsung 3.5
tahun hingga 6 tahun (Meilinda, 2016).
Sejalan dengan pendapat oleh Ababiel, M.
W., Mahastuti, D., & Patrika, F. J. Ababiel,
M. W., Mahastuti, D., & Patrika (2023)
bahwa proses dan perancangan program
terkait aplikasi pendidikan akan menjadi
sebuah penentu berhasil atau tidak, baik atau
tidaknya kualitas sumber daya manusia yang
akan diciptakan.

Kegiatan atau aktivitas siswa selama di
sekolah menjadi pengaruh kesejahteraan atau
kenyamanan siswa ketika di sekolah (Merida,
S. C., Febrieta, D., Husnah, H., Ria, R., &
Novianti, 2021). Salah satu tempat lembaga
pendidikan adalah sekolah dan Kampus.
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Kampus sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi  perilaku  siswa  karena
berpengaruh pada tingkat kenyamanan yang
dirasakan oleh mahasiswa, semakin tinggi
tingksat ~ kenyamanan  yang  dirsakan
mahasiswa maka perilaku yang ditunjukkan
akan semakin baik juga. Kampus menjadi
harapan mahasiswa dalam memberikan
kenyamanan, pemberian rasa aman dan
nyaman dalam lingkungan akan menciptakan
sosial yang positif dan juga mendukung
sehatnya individu secara psikologis, individu
yang memiliki kesehatan secara psikologis
merupakan hasil dari kesejahteraan yang
positit juga (El Syam, R. S., Linnaja, N., &
Fuadi, 2023). Begitupun juga dengan sckolah
yang menjadi sebuah tempat berlangsungnya
pendidikan yang telah dirancang melalui
porgram-program dan juga aturan yang sesuai
dengan  penunjuang  keberhasilan  dari
pendidikan tersebut yang tentunya
berkesinambungan, sehingga dapat disebut
pendidikan formal. Sekolah adalah sebuah
tempat atau institusi pendidikan formal, yang
memiliki fungsi tentunya tidak hanya untuk
keberlangsungannya temat belajar, namun
juga  tempat  terbentuknya karakter,
pengembangan bakat, dan juga pemberian
nilai moral serta pendukung minat yang
dimiliki siswa (Santrock, dalam Gunawan, A.
A., & Hidayah, 2019). Selain memiliki
kontribusi yang besar dalam pendidikan,
berhasil atau tidaknya sebuah sekolah dalam
pendidikan ini tentunya salah satu faktor
pendukung yaitu dalam peran lingkungan
sekolah yang membuat siswa menjadi
nyaman, semakin tinggi perasaan nyaman
juga akan semakin dengan baik penerimaan
ilmu yang diberikan oleh guru, sebaliknya,
jika siswa memiliki perasaan yang kurang
nyaman maka akan mempengaruhi proses
penerimaan ilmu di sekolah baik secara sosial
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maupun  secara emosional  (Kuswoyo,
Hidayah, N., & Diponegoro, 2021).

Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh
Lipsitz menjelaskan bahwa jika sekolah
memberikan rancangan jadwal yang begitu
padat maka menimbulkan perasaan bosan
pada siswa terhadap sekolah sehingga muncul
perasaan malas pada siswa di sekolah. Oleh
karena itu sekolah perlu menciptakan kondisi
yang nyaman, menyenangkan dan tidak
membosankan. Begitupun pada sebuah
kampus, jika kampus memberikan suasan
yang tidak nyaman, tidak bersih, sempit,
bahkan membuat mahasiswa merasa bosan,
maka akan menghasilkan yang negatif pada
reaksi  mahasiswa,  seperti = memiliki
kegelisahan ketika pembelajaran, merasa
bosan, menimbulkan stres serta kecemasan
dan meningkatnya rasa kantuk. Kondisi
tersebut akan sangat berdampak buruk
terhadap kualitas dan juga penilaian serta
gagalnya tercapai tujuan pada dunia
pendidikan untuk menciptakan kualitas yang
terbaik. School well-being yang terdapat pada
sekolah ataupun kampus yaitu salah satunya
lingkungan sekolah dan juga bentuk fisik
beserta fasilitas yang diberikan sekolah
membantu perkembangan siswa baik dari pola
berpikir siswa selama mengikuti
pembelajaran ataupun motivasi siswa selama
belajar, dengan adanya rasa nyaman yang
dirasakan oleh siswa selama proses
pembelajaran hal ini juga dapat meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar (Kalsum, 2019).

Menurut Perdana (2019) menjelaskana bahwa
school  well-being  merupakan  proses
tercapainya sebuah kesejahteraan dasar yang
dirasakan siswa ketika di sekolah hal ini
meliputi lingkungan sosial atau terbentuknya
hubungan yang baik dengan teman dan guru,
kemudian merasakan sangat dihargai sehingga
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siswa berani untuk berpendapat, perasaan
nyaman akan membuat tercapainya tujuan
belajar mengajar untuk mengembangkan
potensi diiri yang dimiliki siswa. Hambatan
yang terjadi pada kesejahteraan siswa
terutama pada psikologis makan juga akan
berkaitan dengan kesehatan siswa, hubungan
siswa antar guru dan temannya, serta
pemenuhan diri siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh (Jalal, 2020)
mahasiswa yang merasa nyaman dan
mempunyai  penilaian  positif  terhadap
lingkungan belajar secara tidak langsung
dapat mengatasi kesulitan belajarnya. Hal ini
schubungan pada penelitian yang dilakukan
oleh Muhid, A., & Ferdiyanto (2020) yang
mengatakan selain lingkungan belajar yang
nyaman, tentu saja dipengaruhi juga oleh
teman sebaya, interaksi dengan dosen, dan
juga norma yang berlaku dilingkungan
pendidikan. Pada mahasiswa dalam sebuah
Pengukuran pada penilaian subjektif terhadap
terpenuhinya  kebutuhannya di - kampus
disebut sebagai school well-being ((Azyz, A.
N. M., Huda, M. Q., & Atmasari, 2019). Hal
ini didukung oleh penelitian Eva, N.,
Shanti, P., Hidayah, N., & Bisri (2020) yang
menunjukkan haisl bahwa siswa yang
mengalami stres ketik berada di sekolah akan
menurun jika diberikan sebuah dukungan,
dari segi sosial aitu teman, bahkan guru-guru,
kesejahteraan juga akan meningkat dan
tingkat stres menurun.

School well being adalah suatu proses yang
kompleks hal ini dapat dikatakan karena
school well being mempengaruhi berbagai
unsur penting dalam proses belajar mengajar.
School well-being yang memberikan manfaat
dalam  membantu  mahasiswa  untuk
membentuk lingkungan pembelajaran yang
kondusif agar dapat meraih tujuan
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pembelajaran itu sendiri (Rahayu, D., Syatf,
A., & Nasution, 2024). School well being
membahas mengenai konstruksi psikologis
individu dari evaluasi sekolah (Rahma, U.,
Faizah, Y. P., Ikawikanti, A., Mayasari, B.
M., & Rinanda, 2020). Pada Kartasasmita
(2017) menjelaskan bahwa penilaian individu
terkait dengan kondisi lingkungan sekolah
atau perguruan tinggi berguna untuk
memenuhi keperluan dasar. Setiap individu
mampu memberikan penilaian atau kesan
yang beragam terkait lingkungan akademik,
seperti kondisi perkuliahan yang kurang
nyaman, menekan, serta membosankan yang
akan menimbulkan reaksi negatif pada
mahasiswa meliputi stress, bosan,
terasingkan, kesepian, hingga cemas yang
dapat mempengaruhi penilaian individu
terkait penurunan keberhasilan akademik
individu (Rahayu, D., Syaf, A., & Nasution,
2024)Rahayu, 2024). Sedangkan Febrieta, D,
Rahmawati, A. D., & Adzani (2023)
menyatakan bahwa ketika peserta didik
mengalami stress, maka dirinya akan merasa
bahwa suasana belajar disekolahnya tidak
menyenangkan. Hal ini sependapat dengan
penelitian yang dilakukan oleh Muhid, A., &
Ferdiyanto (2020) yang menjelaskan bahwa
suasana belajar dan school well being secara
simultan berpengaruh pada ketidakmampuan
dalam menghadapi tantangan akademik pada
peserta didik.

School well-being juga memiliki
permasalahan hal ini telah diteliti Konu dan
Rampela (dalam Cholili, A. H.,
Fathurrohman, A., Nursyahbani, A., Astutik,
E. L., & Wardah, 2023) school well being
berkaitan dengan kondisi yang berkaitan
dengan sekolah ataupun kampumerupakan
sebuah teori yang dikembangkan dari teori
sosiologis oleh Allard’s dan menerapkan
konsep kesejahteraan tersebut sebagai satu
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unit di sekolah. School well-being adalah
suatu kondisi dimana lingkungan kampus atau
sekolah menjadi sebuah faktor untuk
menciptakan perasaan puas dan nyaman
schingga = terpenuhinya kebutuhan dasar
individu, school well being memiliki beberapa
aspek yaitu, having, loving, being, dan healith.
Kemudian pada peneliti lain mengatakan
bahwa school well being, Tian et al. (dalam
Alwi, M. A_, & Fakhri, 2022) adalah sebuah
bentuk penilaian secara subjektif untuk
sebagai bahan evaluasi pada sekolah selama
proses belajar mengajar berlangsung, hal ini
berkiatan dengan perasaan nyaman yang
timbul dari fasilitas yang diberikan oleh
sckolah.

Konu dan Rimpela (dalam Cholili, A. H.,
Fathurrohman, A., Nursyahbani, A., Astutik,
E. L., & Wardah, 2023) menjelaskan bahwa
terdapat beberapa aspek atau dimensi dari
school well being yaitu yang pertama adalah
having, hal ini memiliki maksud dari sebuah
kondisi fisik sekolah, fasilitas yang diberikan
serta kondisi lingkungan sekolah yang
mendukung untuk selama proses mengajar,
kedua yaitu Kondisi disekitar sekolah
diharapkan menjadi tempat yang nyaman
untuk belajar, minim dari kebisingan,
memiliki ventilasi udara yang mendukung
agar ruangan tidak pengap, penerapan
kurikulum yang mendukung, serta penerapan
peraturan yang memiliki nilai moral
didalamnya. Kemudian pelayanan, pada
ruangan-ruangan yang diberikan apakah
memiliki sebuah pelayanan yang baik dalam
menciptakan rasa nyaman siswa, seperti
perpustakaan, laboratorium, toilet yang
bersih, kantin serta unit kesehatan yang
lengkap di sekolah. Kedua, yaitu loving,
merupakan merujuk pada sebuah hubungan
siswa dari sosial pertemanan juga hubungan
kepada guru, Konu dan Rimpeld (dalam
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Cholili, A. H., Fathurrohman, A.,
Nursyahbani, A., Astutik, E. L., & Wardah,
2023) mengatakan bahwa  pendekatan
difokuskan baik atau buruk sebuah hubungan
siswa antara guru maupun dengan teman di
lingkungan merupakan faktor pendukung
dalam tercapainya school well being individu.
Dalam mengambil keputusan ketika berada di
sekolah. Sekolah dan metode proses belajar
memiliki keterhubungan dengan
kesejahteraan dan perasaan puas siswa di
dalam sekolah. Kualitas pada suasana belajar
merupakan langkah awal yang baik dalam
menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas, ketika siswa merasakan tingkat
kenyamanan yang baik menimbulkan
motivasi belajar dan akan menghasilkan
prestasi yang baik juga di sekolah.

Hal ini serupa pada hasil sebuah riset bahwa
school  well-being  yang tinggi dapat
memberikan pengaruh positif diantaranya
pada kemampuan intelektual pada siswa dan
meningkatkan resiliensi  (Setiabudhi, S,
Satrio, P., Hidayat, R., Rachmah, E. N_, &
Baharudin, 2022) serta optimisme pada
mahasiswa (Qumairi, 1., Putri, A. M., &
Harkina, 2021). Menciptakan lingkungan
sekolah yang damai salah satu faktornya
adalah dengan tercapainya School well-being.
Salah satu hal utama yang diperlukan untuk
menjaga kestabilan kehidupan yang damai
atau sejahtera adalah pendidikan tersebut.
Pada individu yang memiliki kemampuan
atau kapabilitas menciptakan kedamaian atau
kesejahteraan memiliki kehidupan yang
cenderung bahagia dibandingkan individu
yang tidak mampu  mengembangkan
kedamaian sehingga lebih mudah merasakan
stres atau cemas pada hidupnya (Munica, Y.,
& Munawaroh, 2022). Akan tetapi, school
well-being yang rendah akan berdampak
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negatif pada siswa di antaranya stres
akademik (Julika, S., & Setiyawati, 2019).

Berdasarkan pandangan teoretis di atas bahwa
dalam aspek kejiwaan atau psikologi, rasa
aman dan nyaman pada siswa disekolah yaitu
disebut juga dengan School well-being
meliputi persepsi siswa dengan situasi kondisi
sekolah untuk dapat memenuhi keinginan
dasar siswa. Kebutuhan dasar school well-
being meliputi dimensi having, loving, being,
dan health. (Konu dalam Hasanah, U., &
Fuhaidah, 2022). Namun berdasarkan
perspektif Islam, kesejahteraan siswa dapat
dicapai dengan melatih spiritualitas siswa,
senantiasa melakukan dzikir dan memiliki
rasa yakin bahwa Allah SWT sudah
menjaminkan pada seluruh hambanya sebuah
kesejahteraan atau perasaan nyaman sesuai
pada Allah SWT berfirman: “jika seluruh
umat dapat beriman dan selalu bertakwa
kepada Allah SWT, maka akan diberikan
kelimpahan berkah dari langit dan bumi,
namun jika dustakan berkah tersebut tetapi
mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu,
maka Kami siksa mereka disebabkan
perbuatannya”. (QS. Al-A’raf : 96)
(Budiman, 2018).

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini mnggunakan metode
penelitian  kepustakaan atau yang biasa
disebut Library Research metode ini adalah
metode yang menggunakan teknik
mengumpulkan dsta-data terdahulu atau
penelitian yang sudah dilakukan dari data
pustaka yang ada. Menurut Abdul Rahman
Saleh, penelitian dengan metode
menggunakan data pustaka ini adalah dengan
memanfaatkan data pendukung dari beberapa
jurnal, buku-buku dan juga hasil penelitian
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lainnya, perpustakaan, dan juga sejarah
(Purbanto, H., & Hidayat, 2023).

Penelitian yang menggunakan data pustaka
akan selalu bersandar pada data-data yang
merupakan dari hasil penelitian yang telah
ada, dan hampir seluruh bagian dari hasil
penelitian diambil. Penggunaan metode ini
memiliki kesamaan dengan yang biasa di
sebut  penelitian  kualitatif =~ deskriptif
kepustakaan atau bibliografis karena semua
bahan yang digunakan berdasarkan data dan
diperkuat oleh teori-teori terdahulu (Buchori,
S., Kartadinata, S., Yusuf, S., Ilfiandra, 1.,
Fakhri, N., & Adiputra, 2021).

Pada sebuah penelitian tentunya eterdapat
objek yang menjadi penelitian tersebut.
Sehingga pada penelitian ini terdapat
membahas terkait school well being pada
mahasiswa sebagai objek dari penelitian.
Sehingga dapat dijelaskan bahwa seluruh
artikel, jurnal, buku, teori dan hasil penelitian
lainnya terkait dengan school well being.
Tidak hanya terkait hasil penelitian, namun
pembahasan pada hasil penelitian
kepustakaan juga diambil sebagai referensi
pada penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Alwi, M.
A., & Fakhri, (2022) Penelitian ini terkait
dengan bagaimana hubungan optimisme
dengan school well being. Menjelaskan
bahwa adanya hubungan yang positif dengan
arti jika optimisme tinggi maka school well
being juga akan tinggi, begitupun sebaliknya.
Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang sangat signifikan
antara seseorang Yyang pesimis dengan
seseorang yang optimis, hasil ini di lihat
berdasarkan aspek-aspek bagaimana
penyesuaian diri seseorang terhadap sesuatu
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yang baru, penyesuaian diri ini juga akan
mempengarubi bagaimana kesehatan
seseorang, motivasi serta pembelejaran.
Sebagai salah satu bahan pertimbangan
optimisme juga dapat berpengaruh terhadap
seseorang bersikap, pola berpikir, perilaku
sehari-hari serta perasaan individu. Sehingga
hal ini menekankan bahwa optimisme
merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi school will being individu.

Berdasarkan hasil penelitian Rahayw, D.,
Syaf, A., & Nasution (2024) terdapat
hubungan yang signifikan school well being
dengan academic buoyancy pada mahasiswa
bekerja di Pekanbaru, semakin tinggi school
well being pada mahasiswa yang bekerja,
maka semakin tinggi academic buoyancy
pada mahasiswa bekerja di Pekanbaru. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa dengan
meningkatkan school well being dengan cara
mengoptimalkan fasilitas yang ada
dilingkungan sekitar kampus, mempunyai
hubungan sosial yang baik, dan memberikan
apresiasi kepada mahasiswa yang berprestasi,
dapat membantu mahasiswa untuk
meningkatkan kemampuan academic
buoyancy.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Merida,
S. C., Febrieta, D., Husnah, H., Ria, R., &
Novianti, 2021) adanya hubungan yang
positif antara school well being dengan
optimisme dan juga flow akademik, schingga
artinya jika school well being dan optimisme
tinggi maka flow akademik juga akan tinggi.
Hasil ini didapat pada penelitian yang
berjudul hubungan school well-being dan
optimisme terhadap flow akademik pada
mahasiswa psikologi universitas “X” yang
berada di kota Padang Sumatera Barat.
Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-
faktor tersebut memiliki peran dalam
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bagaimana penilaian mahasiswa terhadap
lingkungan kampus dan kondisi ruyang
belajar, hal ini berkaitan dengan lingkungan
berupa fisik, fasilitas maupun hubungan
interpersonal mahasiswa. Kesehatan yang
dimiliki mahasiswa serta penghargaan yang di
rasakan dan kemampuan mahasiswa dalam
percaya diri disertai dengan semangat dalam
bealajar, akan mempengaruhi tingkatan
keaktifan mahasiswa selama mengikuti
perkuliahan. Manfaat yang dihasilkan school
well being akan mendukung mahasiswa untuk
terciptanya kondisi pembelajaran  yang
kondusif sehingga dapat tercapai tujuan
pelaksanaan pembelajaran.

Pada  pelaksanaan secara langsung,
pengkonsepan untuk dapat tercapainya
standar masih mengandalkan atau bergantung
kemampuan  mahasiswa, faktor dalam
meningkatkan kesenangan pada mahasiswa
dan rasa puas pada perkuliahan masih kurang
dipahami. Sehingga menjadikan mahasiswa
cenderung lebih merasa bosan, jenuh dan
sangat jauh pada titik flow. Jika perasaan
jenuh, bosan hingga membuat stres pada
mahasiswa akan menciptakan perilaku-
perilaku negatif seperti tingginya tingkat
kemalasan pada mahasiswa, mengalami
depresi, merasa terasingkan, serta juga akan
berdampak pada prestasi dan proses
pembelajaran di kelas. Hal tersebut akan
menjadi sebuah penilaian bahwa terdapat
tanda-tanda terganggunya penyesuaian diri
seseorang, dibuktikan dengan  adanya
kesulitan menyesuaikan diri pada kondisi
tertentu  serta merasa kesulitan ketika
menjalankan  peran dan status  yang
dimilikinya dalam masyarakat.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rahma, U., Faizah, Y. P., Ikawikanti,
A, Mayasari, B. M., & Rinanda (2020) yakni
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mengenai School Wellbeing Analysis Among
Visual Impairments, Deaf And Physical
Disability Students In College Inclusion, pada
aspek having atau kondisi lingkungan kampus
menurut mahasiswa penyandang disabilitas
mengatakan bahwa kondisi kampus telah
masuk pada taraf sangat baik, dari segi
fasilitas yang diberikan bagi penyandang
disabilitas sangat mendukung agar mahasiwa
tidak kesusahan ketika ingin kuliah, kemudian
dari segi fasilitas kelas dengan full ac,
ventilasi agar sirkulasi udara lancar, kursi dan
meja yang lengkap, infocus sebagai
pendukung pembelajaran yang akan diberikan
dosen. Sehingga membuat para mahasiswa
baik penyandang disabilitas maupun tidak
merasa begitu nyaman selama perkuliahan
berlangsung dan membantu mengoptimalkan
proses belajar mengajar. Tentunya meskipun
fasilitas sudah memasuki kategori sangat
lengkap, masih ada beberapa fasilitas yang
belum mendukung untuk aksesibilitas, dengan
lantai gedung yang cukup banyak mahasiswa
masih menggunakan tangga untuk menuju ke
kelas, kemudian juga masih terdapat gedung-
gedung lama yang sehingga membuat
mahasiswa disabilitas cukup berjalan jauh dan
sedikit mengalami kesulitas dan kelelahan
hanya dengan menggunakan kursi roda dan
kaki palsu untuk menuju ke kelas, apalagi jika
kelas berada diruangan atas. Berbeda dengan
subjek yang tunarungu, mengatakan kondisi
fasilitas yang diberikan kampus membuatnya
merasa sedikit kurang nyaman, hal ini terjadi
karena pada kelas-kelas tidak memiliki
jendela sehingga membuat subjek kesulitan
untuk melihat bagaimana kondisi atau situasi
didalam kelas. Kemudian pada fasilitas yang
diberikan yang sering terjadi kerusakan salah
satunya adalah LCD yang membuat subjek
mengalami kesusahan ketika perkuliahan
untuk mengakses materi jika dosen tidak
masuk kelas. Keseharian subjek di kampus
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juga tidak didampingin oleh wali ataupun
juga orangtua sehingga subjek melakukan
apa-apa dengan mandiri. Seskali ketika
berada didalam kelas subjek mengalami
kesusahan akan dibantu oleh teman sebangku
saja, sehingga fasilitas yang mendukung
sangat berperan penting pada subjek.
Kemudian subjek tunanetra pada aspek
having atau kondisi lingkungan di kampus,
pada siuasi pembelajaran dosen-dosen di
kampus memiliki tingkat perhatian yang
tinggi kepada subjek disabilitas sehingga
sering memberikan materi bacaan berupa
softfile. Agar jika perkuliahan dikampus sulit
dimengerti oleh subjek, subjek dapat
mengulang materu tersebut ketika berada di
rumah. Softfile memiliki manfaat yang sangat
berguna untuk subjek penyandang disabilitas,
dan juga tersedianya buku barille selama hal
tersebut mencukupi subjek, subjek tidak
mengalami masalah selama perkuliahan..

Sedangkan pada aspek loving atau hubungan
sosial subjek tunadaksa menjelaskan bahwa
pada aspek ini subjek selalu menjalin
hubungan yang pada teman-temannya dan
juga pada dose-dosen yang ada dikampus,
terlepas subjek pernah merasakan bullying.
Sedangkan pada subjek yang tunanetra subjek
lebih condong memiliki hubungan yang baik
pada dosen karena perhatian yang diberikan
dosen kepada subjek berupa bertanya keadaan
bahkan kebutuhan apa yang diperlukan
subjek  disetiap harinya agar dapat
memberikan saran atau solusi terkait apapun
permasalahan subjek serta menjelaskan modul
pembelajaran agar memudahkan subjek.

Pada aspek being Subjek tunadaksa, subjek
sangat begitu aktif dalam mengikuti program
organisasi atau komunitas yang terdapat di
kampus. Menurut subjek kegiatan organisasi
memiliki manfaat yang banyak dalam
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pengembangan kemampuan serta bakat dan
minat seseorang.

Selanjutnya pada aspek health atau aspek
keschatan, yang mencakup keschatan fisik
dan kesehatan mental, kesehatan fisik, hasil
penelitian menjelaskan bahwa beberapa
subjek tidak memiliki penyakit yang kronis
namun tentunya sering mengalami penyakit
ringan seperti flu, demam, sakit kepala dan
juga batuk. Kemudian juga mengatakan
bahwa meskipun sedang terkena penyakit
ringan mahasiswa tetap mengikuti
pembelajaran, karena bagi mereka masih bisa
diatasi dan bukan menjadi sebuah
penghambat untuk mengikuti pembelajaran.
Sehingga dapat disimpulkan pada fasilitas
yang diberikan oleh kampus sangat
berpengaruh besar terhadap penyandang
disabilitas, fasilitas yang diberikan menjadi
sarana pendukung mereka dalam proses
pembelajaran berlangsung.

Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ansar, W, & Ismail (2022) jika pada aspek
having  berkiatan  dengan  bagaimana
lingkungan dan kondisi di sekolah seperti
fasilitas yang diberikan, keadaan fisik diluar
dan dalam sekolah. Lingkungan dan kondisi
yang aman dan nyaman di kampus, tidak
mengalami  keributan, bersih, program
perkuliahan yang efektif, dan peraturan yang
ditetapkan. Sehingga kesimpulan dari hasil
penelitian dengan keterkaitan teori adalah
kampus UNM fakultas ilmu sosial pada aspek
having memiliki kondisi lingkungan kampus
yang tergolong cukup baik, pada indikator
yang paling tinggi pada fasilitas pencahayaan,
dapat disimpulkan bahwa pada aspek having
memiliki pengaruh terhadap tercapainya
school well being mahasiswa. Kemudian pada
penelitian ini juga menunjukkan hasil kampus
sering memberikan tugas setiap minggunya
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kepada mahasiswa bahkan hampir setiap hari
sehingga membuat tekanan yang dirasakan
oleh mahasiswa, hal ini akan mempengaruhi
well being pada mahasiswa.

Kemudian pada aspek berikutnya adalah
aspek loving atau hubungan sosial merupakan
keterkaitan dengan lingkungan sosial di
sekolah seperti hubungan dengan seama
teman, hubungan dengan guru, dan juga
hubungan dengan pelayanan di sekolah,
hubungan ketika pembelajaran kelompok,
kemampuan dalam pengambilan keputusan,
dan suasana dari keseluruhan organisasi
sekolah. Jika siswa dapat terus menjaga
hubungan yang bagus terhadap sarana sekolah
sehingga menjadikan sumber promosi sumber
daya yang baik dalam masyarakat dalam hal
meningkatkan prestasi di sekolah. Jika
sekolah mencapai titik kesejahteraan, maka
rumah dan sekolah menjadi tempat anak-anak
menghabiskan waktunya pada hal ini
mencakup ke dalam hubungan sosial.
Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa
keterkaitan hasil dengan teori aspek loving
adalah kampus UNM fakultas ilmu sosial
memiliki kondisi kategori yang sangat baik.
Dengan indikator yang memiliki skor
tertinggi berhubungan dengan kepekaan yang
tinggi inisiatif menolong teman ketika
mengalami kesulitan. Pada kategori rendah
pada indikator yang berhubungan dengan rasa
malu dan segan yang dirasakan ketika
berhadapan dengan dosen. Sehingga pada
penelitian yang telah dilakukan disimpulkan
terdapat hubungan yang dikategorikan baik
pada mahasiswa FIS, meskipun kurang baik
dalam berhadapan dengan dosen. Tetapi
secara keseluruhan aspek loving memiiki
kategori yang sangat baik.

Ansar, W., & Ismail (2022) mengatakan
bahwa pada aspek being atau biasa disebut
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dengan pemenuhan diri di sekolah memiliki
keterkaitan dengan bagaimana individu dapat
menghargai orang lain dan menghargai bagian
yang berharga dari masyarakat. Pada
pemenuhan diri seseorang yang bekerja —
sungguh dan merasa pekerjaannya begitu
penuh arti dan senang dalam menjalani
pekerjaannya termasuk salah satu dalam
bentuk pemenuhan diri seseorang. Berbeda
dengan pemenuhan diri individu di dalam
sekolah, pemenuhan diri seseorang dalam
sekolah dengan menawarkan sebuah hal untuk
pemenuhan diri tersebut. Seorang siswa yang
memikirkan untuk mempertimbangkan masuk
ke dalam suatu organisasi atau komunitas
yang ada di sckolah karena merasa bahwa
pentingnya mengikuti komunitas di sekolah
dalam pemenuhan dirinya. Sehingga dapat
disimpulkan  bahwa  keterkaitan  hasil
penelitian dengan teori yang ada, mahasishwa
UNM fakultas ilmu sosial dengan kategori
kondisi kampus cukup baik, dan salah satu
aitem yang tertinggi merupakan aitem bentuk
kampus yang mendorong mahasiswa dalam
mencoba hal-hal baru ketika di kampus.
Sedangkan dengan skor rendah berhubungan
dengan keinginan atau keikutsertaan diri
dalam menentukan kebijakan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa FIS cukup memberikan
wadah yang mendukung dalam
pengembangan diri mahasiswa di kampus,
meskipun mahasiswa tidak begitu banyak
dilibatkan dalam penentuan kebijakan dari
kampus.

Ansar (2022) mengatakan bahwa pada aspek
school well being yaitu health atau kesehatan,
aspek ini terkait dengan kesehatan fisik dan
kesehatan mental yang dialami siswa, sepeerti
kecemasan, mengalami burnout ketika belajar
bahkan hingga depresi, penyakit kronis,
penyakit yang tergolong ringan seperti
demam, batuk dan flu. Well-being atau
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kesejahteraan  memiliki dua  indikator
didalamnya yaitu objektif dan subjektif. Pada
subjektif yang dimaksud terkait observasi
sedangkan pada subjektif merujuk pada
bagaimana respons atau tanggapan orang dan
juga penilaian terhadap sekolah
tersebut. Sehingga keterkaitan hasil penelitian
dengan teori-teori yang berhubungan dengan
school well being adalah UNM pada fakultas
ilmu sosial termasuk pada kategori sedang
atau cukup baik, dengan skor yang paling
tinggi pada aspek health atau kesehatan
mahasiswa terutama pada fisik. Kemudian
pada pada kesehatan juga memili skor rendah
namun hal ini berkiatan dengan kesehatan
fisik yang dapat mengganggu perkuliahan.
Sehingga dapat disimpulkan pada penelitian
ini bahwa mahasiswa FIS termasuk pada
kategori yang cukup baik pada aspek health
atau kesehatan ini, begitupun pada penyakit
yang dapat mengganggu aktivitas perkuliahan

siswa

tergolong rendah atau sangat sedikit.
Dikaitkan dengan teori mengenai school well
being maka dapat dikatakan bahwa

mahasiswa yang memiliki kesehatan yang
baik maka akan memiliki well being atau
kesejahteraan yang baik juga.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Konu yang mengungkapkan
kondisi fisik sekolah yang paling perlu
ditingkatkan. Aspek having yang
mempengaruhi kepuasan siswa antara lain
ventilasi, fasilitas toilet, dan suhu. Aspek
having juga berkaitan dengan lingkungan
sekolah (meliputi kualitas udara, temperatur,
kelembaban, pencahayaan, tingkat
kebisingan) yang sesuai untuk meningkatkan
performa siswa dalam proses pembelajaran.

dan

Hal ini memiliki keterkaitan dengan hasil
wawancara dalam penelitian (Fitriah, A., &
Aprianty,  2021)

dimana mahasiswa
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mengungkapkan adanya yang
kurang puas pada fasilitas yang diberikan
berupa pelayanan dikampus dalam bidang
akademik maupun sarana prasarana yang
terdapat di kampus, salah satunya adalah
berupa fasilitas didalam kelas yaitu kursi yang
disediakan sering kali kekurangan dengan
jumlah mahasiswa di kelas tersebut, sehingga
mahasiswa mengharuskan untuk
memindahkan kursi dari kelss lain terlebih
dahulu sebelum perkuliahan dimulai atau ada
juga sebagian mahasiswa memilih untui tidak
mengikuti perkuliahan.

perasaan

Berdasarkan hasil penelitian Romas, M. Z., &
Al Adib (2024) tersebut ditemukan 43 siswa
(519%) mempunyai lima unsur yaitu positif
emosi, keterlibatan, hubungan, makna, dan
prestasi. hasil
tingkat kesejahteraan siswa pada SMA X
berada pada kategori tinggi, sedangkan 41
siswa lainnya (49%) berada pada kategori
rendah tingkat kesejahteraan siswa. Hal ini
terjadi  karena  beberapa yang
mempunyai kesejahteraan tinggi memiliki
penilaian yang baik terhadap diri sendiri dan
kehidupan sekolah, berbeda ketika siswa yang
lain

Berdasarkan kategorisasi,

siswa

memiliki penilaian buruk

kehidupan sekolahnya.

terhadap

Pada pendapat yang diberikan para santri
mengenai sekolah mereka atau yang disebut
pesantren beberapa memiliki persasaan yang
tidak memuaskan dari kondisi pesantren
mereka sehingga menjadi faktor penyebab
stres, gampang merasa Kkelelahan, tingkat
kebosanan yang tinggi sehingga menjadi
sering mengantuk ketika pembelajaran di

kelas (Siswanto dalam Oktia, 2022). Situasi

kelelahan yang dialami santri-santri di
pesantren disebut juga sebagai academic
burnout.  Santri-santri ~ yang  memiliki
kelelahan yang berlebihan disaat
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pembelajaran dan mengakibatkan stres maka
berdampak  kepada  lingkungan
sekitarnya juga, santri menjadi berkurang
kualitas

akan

hubungan yang baik dengan
terbuka kepada

temannya, hal-hal seperti ini akan membuat

temannya, sulit merasa
juga berkurangnya school well being yang

dirasakan santri tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Afina, A. D., & Munawaroh (2022)
SMA di
penelitian memiliki tingkat kategori sedang
dalam school well being. Seluruh indikator
yang mendukung school well being masuk ke
kategori

kecamatan Grabag pada hasil

dalam sedang seluruhnya,
Keseluruhan indikator yaitu having, loving,
being dan heallth keempat indikator tersebut
tingkatannya  sedang.  Sehingga
disimpulkan bahwa SMA di

Grabag siswa cukup merasa nyaman dan

dapat
kecematan

aman pada lingkungan sekolah sehingga dapat
mencapai  pemenuhan  diri
Sehingga dapat diartikan bahwa lingkungan
sekolah berpengaruh terhadap kesejahteraan

siswa-siswa.

siswa.

Pada Penelitian oleh Duckett et al. (dalam
Anggreni, N. M. S., & Immanuel (2020)
menunjukkan hasil bahwa kesejhateraan di
sekolah yang dimiliki siswa akan seperti
sebuah dorongan yang kuat untuk siswa dapat
lebih semangat mengembangkan potensi dan
tentunya diiringi dengan perasaan bahagia
yang kesejahteraan tersebut.
School well-being menjadi salah satu hal
sekolah-sekolah,
kesejahteraan  dan
menimbulkan rasa nyaman kepada siswa.
peran penting untuk diterapkan di sekolah
agar siswa lebih nyaman dan aktif jika berada
di sekolah.

timbul dari

yang penting pada misi
untuk  menciptakan
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Gunawan, A. A., & Hidayah (2019)
memberikan hasil yang positif juga terkait
keterhubungan antara konsep diri dengan
school well being. Hubungan yang positif ini
memiliki makna bahwa jika school well being
tinggi konsep diri juga memiliki tingkat yang
tinggi. Begitupun jika mengalamin penurunan
atau rendah, konsep diri yang rendah maka
school well being juga mamiliki nilai yang
rendah. Pada hasil penelitian Ami (dalam
Gunawan, A. A., & Hidayah, 2019)
menunjukkan jika konsep diri memiliki
hubungan yang positif maka seseorang juga
akan memiliki motiviasi yang sesuai nilainya
dengan konsep diri, jika konsep diri tinggi
maka motivasi belajar juga akan meningkat
bahwa siswa dengan konsep diri yang positif
akan memiliki motivasi yang tinggi untuk
belajar, sehingga prestasi-prestasi dan juga
semangat akan mengalami peningkatan..

Pada penelitian Rahman, S., Fauziyyah, D.
M., Utari, N. S. N, & Sihotang (2022) terkait
school well being yang dapat memberikan
pengaruh terhadap konsep diri seseorang,
pada penelitian ini memberikan hasil bahwa
konsep diri dan school well being memiliki
hubungan positif yang
dimana jika konsep diri meningkat maka
school well being juga meningkat, begitupun
juga sebaliknya jika konsep diri mengalamii
penurunan maka school well being juga akan
ikut menurun, hal ini disebabkan karena
saling terhubungnya konsep diri
dengan school well being. Konsep diri yang
dimiliki seseorang tercipta karena beberapa
faktor utama namun lingkungan menjadi salah
satu faktor pendukung dalam konsep diri
tersebut, sehingga para orangtua dan juga
guru yang berperan sebagai pembimbing dan
yang memberikan ilmu harus memperhatikan
metode-metode yang tepat kepada anak agar

atau berkorelasi

antara
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seorang anak dapat memiliki dasar konsep
diri yang baik dan positif sehingga dapat
mendukung proses school well being di
sekolah hingga sampai selesai dalam proses
menuntut ilmu.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Yuni,
M., Cahyono, M., Genia, T., & Theresia
(2021) menunjukkan bahwa kesejahteraan
11,7% pada
prestasi akademik, dan variabel iklim sekolah

siswa mempunyai pengaruh

mempunyai pengaruh pengaruh sebesar 2.2%
terhadap prestasi akademik, yang artinya
kesejahteraan siswa memainkan peran yang
lebih besar dari pada iklim dalam prestasi
akademik.

Berbeda dengan dari sudut pandang islam,
secara keseluruhan islam paham pada arti
penting dari sebuah pendidikan, pendidikan
menurut islam tidak jauh berbeda dengan arti
pendidikan secara umum, hanya saja nilai
kebaikan  yang
menumbuhkan kualitas diri yang jauh lebih
baik itu berpedoman semuanya berdasarkan
Al-quran ajaran
Pendidikan umpama sebuah
dalam pengasuhan, membimbing kepada hal

menjadi  acuan untuk

sesuai dengan islam.

merupakan

yang lebih baik, dan mendidik para generaso-
generasi muda yang berkualitas sehingga
memberikan keseimbangan manusia di dunia
dan di akhirat (Nata dalam Hasanah, U., &
Fuhaidah, 2022). Maka dalam pendidikan
islam aspek internal peserta didik termasuk
aspek kesejahteraan setiap peserta didik juga
penjadi perhatian utama, karena dalam
pendidikan Islam terangkum menjadi tiga
pondasi yaitu artinya

menuntun dan dapat melindungi, kedua, al-

al-tarbiyah yang

ta’lim yang artinya memberikan ilmu atau
mengjarkan ilmu kepada generasi berikutnya
dan yang ketiga, al-ta’'dib mengaplikasikan
ilmu-ilmu dengan cara mendidik moral yang
baik kepada anak-anak dengan tetap sesuai

12

P-ISSN 1412-5382
E-ISSN 2598-2168

dengan pedoman acuan yaitu al quran sebagai
pendidikan islam.

Unsur  Al-Tarbiyah, pendidikan Islam
memanifestasikan kandungan ayat Al-Qur’an
surat Hud ayat 6: “Tidak satupun bahkan
hewan melata sekalipun di dunia jika bukan
Allah vang memberinya rezeki”. Ayat  ini
menegaskan bahwa Allah SWT menjamin
kesejahteraan
makhluknya yang bernyawa di bumi ini
dengan rezekinya
dengan usahanya agar dapat hidup bahagia,
tidak diliputi kecemasan dan  ketakutan
(Sodiq dalam Fatahillah, 2021).

seluruh  hamba dan

masing-masing sesuai

Pendidikan Islam dalam unsur al-tarbivah
menurut Thabary adalah sebuah bentuk
menciptakan dan berupa pertolongan bagi
manusia dalam berbagai hal seperti akal sehat,
jiwa dan fisik manusia, hal ini jika dilakukan
dengan berulang-ulang siswa atau anak didik
menjadi tumbuh dewasa yang baik ditengah
masyarakat.  Menurut  Al-Maraghy, al-
tarbiyah merupakan kegiatan yang dilakukan
dengan penuh kasih sayang, kelembutan hati,
perhatian bijak, menyenangkan dan tidak
membosankan (Ma’zumi, M., Syihabudin, S,
& Najmudin, 2019). Maka dapat difahami
bahwa pembelajaran yang baik adalah
pembelajaran yang menyenangkan, termasuk
fasilitas yang diberikan akan menciptakan

kenyamanan yang bertujuan agar
bimbingan yang dilakukan sampai pada jiwa
peserta  didik, ini bermakna  bahwa

kesejahteraan peserta didik atau student well
being ini sebenarnya sudah ada dalam konsep
al-tarbiyah dan sudah di implementasikan
dalam pendidikan Islam itu
konseptual dan akan lebih baik lagi jika di
implementasikan dalam praktiknya untuk
menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dan memperhatikan

sendiri secara
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kesejahteraan peserta didik (Hasanah, U., &
Fuhaidah, 2022).

Dalam Islam, Allah SWT menjelaskan dalam
Al quran bahwa tidak ada satupun hambanya
yang tidak mendapatkan kesejahteraan atau
rasa aman di muka bumi ini, sebuah janji
vang tidak pernah Allah ingkari (Sodiq dalam
Fatahillah, 2021). Kebahagiaan merupakan
indikator kesejahteraan yang  bersifat
subyektif (Sodiq dalam Fatahillah, 2021).
Dalam konteks pendidikan Islam
yang menyenangkan dengan
metode yang tepat akan
positif bagi peserta
didiknya schingga tercapailah kesejahteraan
peserta didik. Ketika peserta didik mencapai
kesejahteraan dalam
pembelajarannya maka pendidikan
sudah mengaplikasikan unsur al-tarbivah
secara menyeluruh.

pembelajaran
strategi
melahirkan

dan
emosi

proses
Islam

Dalam Islam dijelaskan bahwa rasa yakin
terhadap Allah SWT atas segala jaminan
kesehatreraan yang diberikan oleh Allah SWT
pada seluruh hambanya, sehingga Allah
cukupkan hambanya dalam bentuk rasa aman
dan nyaman. Allah SWT berfirman: “jika
seluruh umat dapat terus beriman dan
bertakwa, maka Allah SWT akan memberikah
berkah yang begitu berlimpah dari langit dan
bumi, jika mereka berdusta (ayat-ayat Kami)
itu, maka Kami siksa mereka disebabkan
perbuatannya”. (QS. Al-A’raf 96)
(Budiman, 2018).

Well being adalah nilai yang berhubungan
dengan kesejahteraan atau kebahagiaan yang
dirasakan salah satunya dari lingkungan , hal
ini sejalan oleh pernyataan Ryff (dalam
Fatahillah, 2021) yang menjelaskan salah satu
yang termasuk ke dalam aspek kesejahteraan
yaitu memiliki hubungan yang kuat terhadap
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lingkungan sekitar, cara individu dalam
mengatur dari segi waktu, kontrol diri, emosi
dan juga dalam hal memilih atau memutuskan
serta menciptakan mwujudkan

lingkungan nyaman seperti yang diinginkan,

dan

hal-hal yang ada dalam internal individu
menjadi aspek terpenting dalam sebuah well
being.

Dalam pandangan Islam, asdalah sebuah
bentuk kenyamanan pada lingkungan atau
sama dengan sebuah bentuk emosi positif
yang melalui pengelolaan dalam
tanggung jawab di dunia seseorang sebagai
khalifah (Syamsidar dalam Fatahillah, 2021).
Jika tidak  pandai
pengelolaan lingkungan yang dimilikinya
maka individu tersebut juga akan merasa
lingkungan tempat tidak
mampu menyesuaiakan dengan lingkungan
yang dengan  diinginkan  dan
harapannya (Ryff dalam Fatahillah, 2021).
Sebaliknya, = jika
lingkungan yang sesuai
diinginkan

proses

seseorang dalam

mereka berada

sesuai

memiliki

yang
akan

individu
dengan
yang diharapkan,
menimbulkan sebuah perasaan perduli dan
memunculkan untuk menjaga
lingkungannya tersebut. Sehingga perspektif

atau
keinginan

islam terkait school well being hampir
memiliki kesamaan dengan salah satu aspek
having yaitu lingkungan atau fasilitas yang
diberikan agar tercapainya school well being.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa school well being

memiliki empat aspek yang dapat dikatakan
tercapainya school well being. Pertama aspek
having, yaitu merupakan lingkungan fisik
atau berupa fasilitas yang diberikan kampus,
kemudian pada aspek Loving, merupakan
aspek merupakan kondisi lingkungan sosial
vang dirasakan. Ketiga aspek being, yaitu
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merupakan bentuk pemenuhan diri atau
keaktifan mahasiswa selama menjalani masa
perkuliahan dengan membentuk soft skill
dalam  mengikuti  kegiatan-kegiatan  di
kampus, dan yang keempat aspek health yaitu
merupakan kesehatan fisik dan juga kesehatan
mental. Sehingga school well being tidak
hanya berkaitan dengan lingkungan kampus
atau fasilitas yang diberikan oleh kampus,
namun juga mencakup dukungan fasilitas,
dukungan sosial, pemenuhan diri dalam
membentuk skill dan juga kesehatan fisik dan
mental yang sangat berpengaruh dalam
tercapainya  school well being  pada
mahasiswa.

Sedikit berbeda dengan perspektif menurut
islam yang merupakan acuannya adalah Al
Qur’an dan sunnah yaitu bahwa Allah SWT
sudah memberikan sebuah jaminan rasa
nyaman dan aman kepada seluruh umat
manusia dan segala hamba-nya yang
bernyawa. Pendidikan Islam terangkum dalam
tiga unsur, salah satunya al-tarbivah yang
merupakan kegiatan yang dilakukan dengan
penuh kasih sayang, kelembutan hati,
perhatian bijak., menyenangkan dan tidak
membosankan. Hal ini memiliki kesamaan
dengan aspek having yaitu menciptakan
lingkungan yang nyaman seperti fasilitas yang
diberikan, metode pembelajaran yang mudah
dipahami, sehingga yang membedakan
perspektif islam dengan perspektif lainnya
adalah sumbernya yang berasal dari Al
Qur’an dan hadits.
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